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Abstrak. Penyakit degenerative adalah penyakit yang muncul karena adanya kemunduran fungsi sel tubuh
dari fungsi normalnya. Beberapa penyakit degenerative yang muncul merupakan komorbid dari pandemik
yang sedang terjadi sekarang. Screening kesehatan dilakukan sebagai salah satu cara untuk mendeteksi
adanya penyakit degenerative sehingga bisa segera dicegah dan melakukan perbaikan gaya hidup sehingga
tidak menimbulkan keparahan dari infeksi pada masa pandemik. Beberapa hasil yang didapatkan adalah
adanya peningkatan tekanan darah, peningkatan kadar asam urat dalam darah, peningkatan kadar glukosa
darah sewaktu dan peningkatan kolesterol dalam darah. Edukasi dan perubahan gaya hidup diharapkan
mampu mencegah dan menanggulangi penyakit degenerative sehingga tidak menjadi komorbid dalam
pandemik ini..

Abstract. Degenerative diseases are diseases that arise due to a decline in the function of body cells
from their normal functions. Several degenerative diseases that appear are comorbid from the
current pandemic. Health screening is carried out as a way to detect the presence of degenerative
diseases so that they can be immediately prevented and make lifestyle improvements so that they do
not cause the severity of infection during a pandemic. Some of the results obtained are an increase
in blood pressure, an increase in uric acid levels in the blood, an increase in blood glucose levels
and an increase in cholesterol in the blood. Education and lifestyle changes are expected to be able
to prevent and overcome degenerative diseases so that they do not become comorbid in this
pandemic.

Pendahuluan menduduki peringkat tertinggi dari

10 besar

Degeneratif Disease adalah kelompok
penyakit yang disebabkan karena adanya
kemunduran serta penurunan fungsi sel pada
organ-organ dalam tubuh!?, Degeneratif Disease
ini muncul seiring dengan gaya dan pola hidup
yang buruk, kurang beraktifitas, kurang
memperhatikan makro dan mikro nutrient pada
pola makan serta kurangnya pengetahuan dalam
mencegah penyakit.

Seiring dengan pertambahan usia maka
fungsi sel dalam tubuh kita juga akan semakin
menurun®  Penyakit degenerative saat ini
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penyakit yang ada. Pola hidup yang salah, stress
dan kurangnya informasi seakan melengkapi
seluruh rangkaian sehingga sering kita mendengar
anak muda sudah terkena Diabetes Melitus,
Hipertensi dan Hiperlipidemia.

Diabetes Melitus, Hiperlipidemia dan
Hipertensi sekarang ini menjadi suatu hal yang
lazim di alami masyarakat yang berusia 40 tahun
keatas*®  Banyaknya kasus yang ada
mencerminkan bahwa degenerative disease ini
sudah membaur bersama masyarakat. Masa
pandemik menyebabkan ketakutan tersendiri
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karena  penyakit degenerative  merupakan
komorbid dari COVID-19. Ada beberapa hal yang
bisa dilakukan untuk meminimalkan dan
mencegah terjadinya Degeneratif Disease ini,
strategi pencegahan lebih diutamakan daripada
penanggulangan penyakit yang pasti
membutuhkan banyak waktu, tenaga dan biaya
yang tentu tidak sedikit. Bentuk upaya
pencegahan yang bisa dilakukan adalah dengan
cara melakukan deteksi dini status Kesehatan
secara aktif sehingga bisa mencegah terjadinya
degenerative disease ini.

Berdasarkan uraian perkembangan kasus
diatas terkait pentingnya deteksi dini degenerative
disease serta pemeriksaan Kesehatan untuk
mencegah dan menanggulangi degenerative
disease di masyarakat.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan melalui kegiatan
deteksi dini dan membentuk pola pemahaman
masyarakat terkait Degeneratif  Disease
Komorbid  COVID-19 adalah  elakukan
pemeriksaan Kesehatan Gratis dan melakukan
deteksi  dini  Degeneratif  Disease  pada
masayarakat di Desa Kalibeber Kec Mojotengah.

Metode

Metode dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah screening Kesehatan atau
deteksi dini yaitu pemeriksaan Kesehatan gratis
dan Deteksi Dini Degeneratif Disease (Cek
Laboratorium Sederhana Asam Urat, Glukosa
darah dan Kolesterol darah) yang merupakan
komorbid COVID-19 di masyarakat.

Hasil Dan Pembahasan

Degeneratif Disease adalah penyakit tidak
menular yang saat ini meningkat dikarenakan pola
dan gaya hidup yang salah. Degeneratif juga
merupakan komorbid dari COVID-19 yang saat
ini masih menjadi pandemik di Indonesia dan
Dunia. Untuk itu perlu dilakukan deteksi dini
Degenerative Disease factor komorbid COVID-19
yang tepat untuk masyarakat agar masyarakat
mampu menerapkan gaya dan pola hidup yang
sehat selama masa pandemik.

Kegiatan pengabdian masyarakat
pemeriksaan Kesehatan gratis serta deteksi dini
Degeneratif  Disease komorbid COVID-19
merupakan salah satu komponen penting yang
dapat membantu keluarga dan masyarakat dalam
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membentuk gaya dan pola hidup sehat serta
melakukan kegiatan pencegahan Degeneratif
Disease di masyarakat. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian dimulai pada hari Kamis, 08 April
2021 dari jam 09.00 WIB s.d 12.00 WIB.
Kegiatan dilaksanakan di Gd Serbaguna Klinik
Nurrusyifa dengan jumlah peserta 47 orang.

Gmbar 2. Cek Laboratorium Sederhana

Kegiatan pengabdian masyarakat
pemeriksaan Keschatan gratis serta deteksi dini
Degeneratif  Disease komorbid COVID-19
merupakan salah satu komponen penting yang
dapat membantu keluarga dan masyarakat dalam
membentuk gaya dan pola hidup schat serta
melakukan kegiatan pencegahan Degeneratif
Disease di masyarakat.
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Gambear 3. Distribusi Frekuensi hasil screening

Penyakit degenerative dapat dicegah
dengan cara mengurangi dan meminimalkan
factor-faktor resiko penyebabnya. Penyakit ini
tidak terlepas dari masalah perilaku, gaya hidup
dan konsumsi makanan penderitanya. Gaya hidup
di era sekarang memungkinkan orang lebih
mudah dalam melakukan segala sesuatu sehingga
minimal dalam beraktifitas serta tuntutan pola
hidup yang tinggi akan menyebabkan individu
mudah stress sehingga mudah sekali terjadi
peningkatan tekanan darah.

Penyakit degenerative adalah jenis
penyakit tidak menular seperti penyakit jantung,
diabetes melitus, obesitas, kardiovaskuler,
osteoporosis, stroke dan penyakit lainnya. Dalam
istilah medis degenerative adalah penyakit yang
muncul karena kemunduran fungsi sel tubuh dari
fungsi normalnya. Salah satu upaya pencegahan
adalah dengan menciptakan kesadaran
masayarakat (Community —awareness) yang
diharapkan bisa menciptakan perilaku kesehatan
masyarakat yang baik (Community health
behaviour).

Hasil dari screening yaitu :
1. Hipertensi
Hipertensi adalah suatu keadaan dimana

tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg
dan diastolic lebih dari 90 mmHg’. Kejadian
hipertensi ini erat kaitannya dengan obesitas,
gaya hidup yang kurang sehat dan kurangnya
aktifitas fisik® - Hipertensi akan menyebabkan
penderitanya mengalami penyakit seumur
hidupnya karena akan menyebabkan
penderita tergantung dengan pengobatan bila
tidak merubah gaya hidupnya. Hipertensi ini
mempunyai komplikasi yang mematikan
meliputi serangan jantung, stroke dan gagal
jantung.
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2. High Uric Acid

Asam urat adalah produk dari
metabolisme pemecahan purin. Sisa produk
ini akan diekskresikan tubuh melalui urine
dan feses’. Namun terkadang asam urat akan
menumpuk didalam darah dan menyebabkan
penumpukan di sendi hal ini lah yang
menyebabkan indidvidu dengan kadar asam
urat yang tinggi mengeluh pegal dan nyeri
pada area persendian. Beberapa cara yang
mudah dilakukan untuk menanggulangi
masalah ini dengan cara melakukan aktifitas
fisik dan mengurangi makanan olahan dari
kedelai ataupun jerohan serta daging merah.
Asam urat yang tinggi dalam darah bisa
menyebabkan gout dan adanya batu ginjal.

3. High Blood Glucose

Pada kondisi orang normal system
pencernaan akan memecah makanan menjadi
glukosa. Darah akan mengangkut glukosa ke
seluruh tubuh dan akan menjadikannya
energi dengan bantuan hormone insulin®,
Peningkatan kadar glukosa darah sewaktu ini
juga dianggap ada masalah pada system
hormonal penderitanya yang erat kaitannya
dengan penyakit degenerative Diabetes
Mellitus. Penyebab paling sering terjadinya
Diabetes Mellitus di masyarakat adalah gaya
hidup terhadapa konsumsi makanan tinggi
energi, lemak dan rendah serat berkontribusi
besar terhadap kejadian Diabetes Mellitus.
Diabetes Mellitus mempunyai komplikasi
yaitu ketoasidosis diabetes, hipoglikemia dan
gagal ginjal.

4. High Cholesterol

Hiperkolesterolemia adalah sauatu
keadaan dimana kadar kolesterol dalam
tubuh melebihi nilai normal'!.
Hiperkolesterolemia dapat terjadi karena
adanya factor keturunan, konsumsi makanan
tinggi lemak, kurang olahraga dan kebiasaan
merokok. Bila kadar kolesterol darah > 200
mg/dl meningkatkan resiko terjadinya
penyakit jantung dan pembuluh darah.
Hiperkolesterolemia dapat meningkatkan
resiko  aterosklerosis, penyakit jantung
coroner dan pankreatitis dan Diabetes
Mellitus.

Dengan mengetahui dan melakukan
deteksi dini tehadap degenerative yang
mungkin muncul pada individu diharapkan
individu dapat melakukan pencegahan dan



memperbaiki gaya hidup sehingga dalam
masa pandemik hal ini yang memperberat

Simpulan Dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat
pemeriksaan Keschatan gratis serta deteksi dini
Degeneratif Disease komorbid COVID-19
merupakan salah satu komponen penting yang
dapat membantu keluarga dan masyarakat dalam
membentuk gaya dan pola hidup sehat serta
melakukan kegiatan pencegahan Degeneratif
Disease di masyarakat.
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